



























Dunia  (WBD).  Upaya  melindungi  dan
melestarikan  keberadaan  subak  dewasa  ini
sangatlah  dibutuhkan, mengingat  eksistensi
subak  yang  terus  semakin menurun. Banyak
areal wilayah  subak  yang  sudah  tidak  lagi
berfungsi sebagai tempat bercocok tanam padi
malainkan  beralih  fungsi  sebagai  tempat
menanam beton­beton bertulang.
Areal subak banyak yang beralih fungsi
menjadi  areal  perumahan,  perhotelan,  tempat
wisata dan lain sebagainya, tidak saja di wilayah
perkotaan  namun  sudah  masuk  jauh






hampir  625  hektar  menjadi  900  hektar
pertahun”  (Bali  Post,  24 Agustus  2018).
Semakin  luasnya  alih  fungsi  lahan  tentu
mencerminkan  eksistensi  subak  semakin
menurun, karena areal subak semakin sempit,
petanipun  semakin  berkurang  yang  juga
berimbas pada semakin menurunnya aktivitas




sangat  sulit  dewasa  ini. Hal  ini  dapat  dilihat
dari  beberapa  pendekatan  antara  lain,
pendekatan  motivasi  tujuan.  Berdasarkan
pendekatan motivasi  tujuan,  bahwa  pada
15
umumnya manusia  (masyarakat)  dewasa  ini
ingin mencapai tujuan secara instan dan mudah.
Sedangkan menjadi  petani dengan menanam
padi  membutuhkan  waktu  lama  untuk
mendapatkan  hasil  dan  pekerjaan  sebagai
petani dipandang sebagai pekerjaan yang tidak
mudah.  Bila  ditinjau  dari  pendekatan
pemenuhan kebutuhan manusia, maka  hasil
dari  pekerjaan  sebagai  petani  padi  pada
umumnya tidak sesuai dengan harapan. Hal ini
menyebabkan  banyak  para  petani  beralih
profesi dan bekerja pada sektor jasa, yang lebih
menjanjikan. Demikian  pula  halnya  dengan
pelaksanaan budaya  subak  sangat  tergantung
dari  nilai  atau makna  yang  diperoleh  bagi
kehidupan masyarakat.  Berbagai  kegiatan




Semakin  berkurangnya  areal  subak
disertai  dengan  semakin  memudarnya
semangat  para  petani  atau  anggota  subak
melaksanakan  upacara  berkenaan  dengan
budaya  bercocok  tanam padi, memang  tidak
dapat  kita  pungkiri. Tentu  kita  semua  dapat
merasakan betapa keberadaan subak dewasa ini
semakin menurun gemanya. Seperti Kabupaten
Tabanan,  yang  dahulu  dikenal  sebagai
kabupaten  lumbung beras,  dewasa  ini  nyaris
tidak  terdengar  lagi  gaungnya. Hal  ini  tentu
mencerminkan  keberadaan  subak  khususnya




Kita  sering  kesulitan  untuk  dapat
menjelaskannya secara gamblang tentang apa
itu  subak. Menurut  Pitana  (1992:34)  subak
adalah “suatu perkumpulan para petani  yang
membentuk  suatu  organisasi  yang memiliki
aturan­aturan tertulis maupun tidak tertulis serta
memiliki susunan kepengurusan dan memiliki
sumber­sumber  air  yang  diangkat  dari
permukaan sungai atau sumber­sumber air yang
lebih  tinggi  dari  permukaan  sawah”.  C.J.
Greder  (dalam  Jelantik  Susila,  1989:42)
mengemukkan  bahwa  “subak  selain  sistem
irigasi yang baik, juga sangat efektif digunakan
untuk memungut  tigasana  atau  pajak  tanah
(landrente)”. Dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor  23  tahun  1982  tentang  Irigasi,
disebutkan bahwa  “subak adalah masyarakat
hukum  adat  yang  bersifat  sosio  agraris
religious  yang  secara  historis  tumbuh  dan
berkembang sebagai suatu organisasi di bidang
tata  guna  air  di  tingkat  usaha  tani”. Anom,
(2013:1) mengemukakan bahwa:




dan  berkembang  terus­menerus  sebagai
organisasi dalam bidang pangaturan air untuk
persawahan  dari  satu  sumber  air  di  suatu







terdapat  kata  “Kasuakan”  yang  diartikan
Kesubakan dan dapat pula diartikan Seuwakan
(sealiran) yang artinya pembagian air seuwak
(sealiran­sealiran)  yang  dialirkan  kemasing­
masing petak sawah.
Jadi  subak  merupakan  organisasi
masyarakat yang bersifat sosio agraris religious
dan  ada  sejak dahulu  dalam pengelolaan  air





kegiatan  lainnya  dengan  baik.  Subak













Serongga  dan  Subak Mumbu  Kecamatan




sudah berusia  lanjut  yaitu berusia  di  atas  46
(empat  puluh  enam)  tahun.  Hal  ini
menunjukkan  bahwa minat  generasi muda
untuk menekuni pertanian khususnya bertani
padi  sungguh  sangat  kecil.  Tentu  timbul
pertanyaan  lebih  lanjut, mengapa  tidak  ada
minat generasi muda untuk menekuni pertanian
khusus bercocok tanam padi?. Pertama; tentu
karena  hasil  yang  mereka  dapatkan  dari








melanjutkan  pekerjaan  para  leluhur  sebagai
petani  padi,  tentu  keberadaan  subak  bisa
terancam punah, yang artinya berbagai budaya,





Karana  tentu  tidak bisa  lepas dari  berbicara
tentang  Parhyangan,  Pawongan  dan
Palemahan.  Sedangkan  berbicara  tentang
budaya  subak,  sudah  pasti  berbicara  tentang
pelaksanaan  tradisi  yang  umumnya  dalam






sesama  krama  subak  dan  hubungan  yang
harmonis  dengan  lingkungan.  Jadi  berbagai
kegiatan dan upacara dalam subak merupakan
salah satu bentuk budaya, seperti dikemukakan





2.3.1  Budaya  Subak  dalam  aspek
Parhyangan.
Tradisi  atau  budaya yang merupakan
kearifan  lokal  dalam  hubungan  dengan









upacara  saat menyongsong  air  yang  akan
digunakan  untuk mengairi  sawah  dengan
memohon  kehadapan  Ida Hyang Widhi
Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewa
Wisnu,  sebagai  dewa  yang  menguasai
sumber  air  yang  dibendung  agar  dapat
mengalir melalui saluran irigasi ke sawah­
sawah.
b) Upacara Ngewiwit,  yaitu  upacara  yang
dilaksanakan sesuai pedewasaan saat mulai
pelaksanaan  penanaman padi.  Penentuan
hari  pengewiwitan  ditetapkan  sesuai
kesepakatan dalam rapat krama subak.
c) Upacara Ngusaba,  yaitu  upacara  yang



















Sedangkan  upacara  dalam  aspek
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa atau
Ida  Hyang  Widhi  Wasa,  yang  masih
dilaksanakan oleh krama Subak, antara lain:
a. Upacara Ngewiwit  di  masing­masing
pengalapan,  yaitu  upacara  saat memulai
menamam di masing­masing  kepemilikan
sawah.
b. Upacara Meiseh  (Miseh). Meiseh  berasal
dari kata ngiseh yang berarti menguatkan.
Tujuan  dari  upacara    ini  diharapkan  agar
tanaman padi yang  telah bunting menjadi
kuat.
c. Upacara  Nyangket.  Upacara  ini








d. Upacara Ngunggahan Dewa  Nini,  yaitu
upacara  menstanakan  Dewa  Nini  di
Lumbung  atau  tempat  penyimpanan padi,
dengan menghaturkan upakara sesuai sastra
atau dresta (kebiasaan), yang bertujuan agar
Ida  Bhetari  Sri  langgeng  berstana  di
lumbung.
Keempat  upacara  dalam  bercocok
tanam padi  di  atas, merupakan  sarana untuk
melakukan  hubungan  dengan Tuhan Yang
Maha  Esa  dalam manifestasinya  sebagai




tanam  padi  yang  sudah  hilang  atau  tidak
dilakukan lagi oleh para krama subak.
Adapun  upacara­upacara  yang  sudah
jarang  dilakukan  dan  upacara  yang  tidak
dilakukan lagi oleh krama Subak, yaitu:
a. Upacara Ngendag  atau Mungkah Pertiwi,
yaitu  upacara  yang  dilaksanakan  secara
perorangan  pada waktu mulai  turun  ke
sawah atau nuwasen.
b. Upacara Ngurit atau Memulih, yaitu upacara
yang  dilaksanakan  saat  pembuatan
persemaian  atau  bulih  (bibit  padi)  agar
tumbuh dengan baik.








berumur  27  (dua  puluh  tujuh)  hari  (saat
tumbuh  anakan)  dengan  harapan  semoga
tanaman  padi menumbuhkan  anak  yang
banyak dan produktif.
e. Upacara Mulanin,  yaitu  upacara  yang
dilaksanakan pada saat tanaman padi telah
berumur  35  (tiga  puluh  lima)  hari  atau a
sasih, dengan harapan semoga tanaman yang
telah  tumbuh  terhindar  dari  hama  dan
penyakit.
f. Upacara Kekambuhan, yaitu upacara yang







g. Upacara  Nipatin,  yaitu  upacara  yang
dilakukan  pada  saat  tanaman  padi  telah
berumur 2 (dua) sasih atau 70 (tujuh puluh)
hari,  bertujuan  agar  tanaman yang  sudah
mulai  premordia  tumbuh  subur  dan
terhindar dari segala jenis penyakit.
h. Upacara Mabiyakukung. Mabiyakukung
berasal dari  2  (dua)  kata  yaitu Biya  yang
artinya upakara,  dan kukung  yang  berasal
dari  kata  Kung  yang  artinya  asmara
(semara). Upacara ini dilakukan pada saat
tanaman padi sedang dalam penyerbukan.
i. Ngadegang Dewa  Nini  (Bhetara  Nini).
Upacara ini dilaksanakan menjelang panen
dengan membuat  niyasa  atau  Lambing
Dewa Nini disertai menghaturkan upakara
sebagai  perwujudan  ucapan  terima  kasih
kehadapan  Ida Hyang Widhi Wasa  dalam
manifestasinya sebagai Bhetari Sri.
j. Mendak Dewa Nini,  yaitu  upacara  yang




Dewa  Nini  distanakan  (melinggih)  di





l. Nedunan  Sarin  Asep.  Upacara  ini






ditumbuk  jadi  beras  selanjutnya disimpan
di pulu dan pada saat beras tersebut dimasak,
maka  sebelum  dinikmati  oleh  sanak
keluarga dihaturkan dalam bentuk sesajen
terlebih dahulu kehadapan Dewata­Dewati.
n. Mralina  Dewa  Nini,  yaitu  upacara
membakar  (memralina) Dewa Nini  yang
telah  usang  disertai  upakara.  Setelah
dipralina  abunya  dimasukkan  ke  dalam
bungkak Nyuh gading dan diisi kawangen
lalu  dipendam dibelakang  palinggih  Sri
Sedana  di  Pemerajan,  serta  sisa  abu
ditebarkan di sawah.
Dari penjelasan aspek Parhyangan di
atas  dapat  diketahui  bahwa  sebagian  besar
kegiatan  yang  dapat  dikatagorikan  sebagai
budaya dalam kegiatan bercocok tanam padi,
sudah jarang malahan tidak lagi dilaksanakan
oleh krama Subak. Dari  sekitar  18  (delapan
belas) jenis upacara/kegiatan, hanya 4 (empat)





sangat  jarang. Hal  ini  disebabkan  ketidak
sesuaian makna  atau  nilai  yang  ada  dari
upacara/kegiatan dimaksud dengan makna atau
nilai  yang  dianut  oleh  masyarakat  pada
umumnya dan krama subak pada khususnya.
Dewasa  ini  upacara/kegiatan  yang
diutamakan oleh  sebagian  besar masyarakat
adalah  upacara  yang  bersifat  profan  dan
mengandung  makna  materialis  empiris.




bersifat  transenden  spritualis.  Memang
kehidupan masyarakat dewasa  ini  tidak  bisa
lepas  dari materi  ataupun  uang,  sehingga
sebagian besar  kehidupan masyarakat  untuk
mengejar materi/uang.  Sedangkan  upacara
dalam  bercocok  tanam  padi  dalam  aspek








atau  perkumpulan  yang  memiliki  nilai

















karena  tergerus  oleh  perkembangan  jaman.
Dewasa ini tidak ada lagi hubungan kerja antar
krama    subak  yang  belandaskan  pada  jiwa
gotong  royong  dan  saling  membantu.
Hubungan kerja  yang ada dewasa  ini  adalah
hubungan kerja  berlandaskan  pengupahan  /
perburuhan,  yang diukur  dengan  nilai  uang.
Dengan  demikian  tidak  ada  budaya  atau
kearifan  lokal  berbentuk  sekaa  yang masih
dilestarikan oleh krama subak.
2.3.3 Budaya Subak dalam aspek palemahan
Dahulu  dalam  mengolah  tanah
dilakukan  dengan membajak  tanah  dibantu
tenaga  sapi  atau kerbau. Agar  tananam padi
tumbuh subur, dilakukan pemupukan dengan
pupuk kandang yaitu pupuk dari kotoran sapi




dan  ngrastiti  kehadapan  Ida Hyang Widhi
Wasa.  Selain  itu  dalam menanggulagi  hama
dilakukan  dengan  pengaturan musim/masa
tanam  dan  pengaturan  air  di  lahan  sawah
dengan cara ngenyatin  (ngeringin  tanah) dan
betengin (ngisi lahan dengan air yang banyak).
Membajak  tanah  dengan  bantuan  sapi,
memupuk dengan kotoran sapi dan dedaunan











dan  sarwa prani    dapat  hidup  di  dalamnya,
seperti  lindung  (belut), kakul  (sifut) dan  lain




dilakukan  lagi.  Membajak  tidak  lagi
menggunakan tenaga sapi, tetapi menggunakan
tenaga mesin (traktor). Membersihkan rumput
tidak menggunakan  sabit  atau  penampad
(semacam pedang) tetapi menggunakan mesin
pemotong  rumput. Memupuk  tidak  dengan
pupuk kandang melainkan dengan pupuk urea




bermanfaat,  karena  tidak  mencerminkan
adanya  hubungan  dengan  lingkungan  alam
yang saling menguntungkan. Sebagai contoh,
dengan menggunakan  pupuk  kimia  dapat
menyebabkan  struktur  tanah menjadi  rusak,










1. Keberadaan  subak  di  Bali  sudah  sangat
terkenal sampai ke mancanegara, malahan
salah  satu  subak di Tabanan  yaitu  Subak
Jatiluwih  ditetapkan  sebagai  warisan
Budaya Dunia (WDB).












a. Dalam  aspek  parhyangan,  tradisi/budaya
subak yang saat ini masih dilaksanakan oleh
masing­masing krama subak ada 4 (empat)
kegiatan/upacara  atau  sebanyak  21,05%,
Sedangkan  kegiatan/upacara  yang  sudah
tidak  dilaksanakan  lagi  cukup  banyak,






ada  dewasa  ini  adalah  hubungan  kerja
berlandaskan pengupahan atau perburuhan,
yang diukur dengan nilai uang
c. Demikian  pula  dalam  aspek  palemahan,
sebagian besar tradisi/budaya yang dahulu
dilakukan,  sekarang  sudah  tidak  lagi
dilaksanakan.  Dahulu membajak  tanah





Anom,  Ida  Bagus.  2013. Buku  Petunjuk
Prajuru  Subak  dan  Sri  Purana  Tatwa
Swadharma  Ning  Pemaculan.
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